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TWIN PREGNANCY AND PREMATURE RUPTURE OF MEMBRANES 

AS THE RISK OF THREATENED PRETERM LABOR AT BALI ROYAL 

GENERAL HOSPITAL IN 2023 

 

ABSTRACT 

 

Infant Mortality Rate (IMR) is a key indicator of healthcare success. This research 

aimed to examine the relationship between twin pregnancy and premature rupture 

of membranes (PROM) with the incidence of threatened preterm labor at Bali Royal 

General Hospital in 2023. This research is a correlational analytic study with a 

case-control design. The study was conducted from March to April 2023 using non-

probability purposive sampling. The sample size consisted of 250 data points. Data 

collection involved gathering diagnoses of mothers, twin pregnancies, PROM, and 

threatened preterm labor. The relationship between twin pregnancy and PROM 

with the incidence of threatened preterm labor was analyzed using the chi-square 

test. The results showed that the majority of mothers with twin pregnancies 

experienced threatened preterm labor, amounting to 19 cases (7.6%). Most mothers 

with PROM also experienced threatened preterm labor, totaling 35 cases (14%). 

The conclusion is that gemeli pregnancies have almost 4 times the risk of 

developing threatened preterm labour. Premature rupture of membranes has 

almost 3 times the risk of developing threatened preterm labour.  For Bali Royal 

Hospital to accelerate socialization for pregnant women to prevent premature 

rupture of membranes and premature events. Socialization can be provided by 

providing information through social media, putting up posters in polyclinics and 

holding classes for pregnant women. 

 

Keywords: twin pregnancy, premature rupture of membranes, threatened preterm 

labor. 
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KEHAMILAN GEMELI DAN KETUBAN PECAH DINI SEBAGAI 

RISIKO KEJADIAN PARTUS PREMATURUS IMINENS DI RUMAH 

SAKIT UMUM BALI ROYAL  

TAHUN 2023 

 

ABSTRAK 

 

Angka Kematian Bayi merupakan salah satu indikator keberhasilan pelayanan 

kesehatan. Tujuan penelitian mengetahui hubungan kehamilan gemeli dan ketuban 

pecah dini dengan kejadian Partus Prematurus Iminens di RSU Bali Royal tahun 

2023. Jenis penelitian ini adalah analitik korelasi dengan desain case control. 

Penelitian dilakukan bulan Maret-April 2023 dengan teknik non probability 

sampling jenis purposive sampling. Besar sampel yang digunakan adalah 250 data. 

Pengumpulan data dilakukan dengan mengambil data diagnosis ibu, kehamilan 

gemeli, ketuban pecah dini dan Partus Prematurus Iminens. Analisis data hubungan 

kehamilan gemeli dan ketuban pecah dini dengan kejadian Partus Prematurus 

Iminens menggunakan uji chi-square. Hasil penelitian sebagian besar ibu yang 

mengalami kehamilan gemeli mengalami Partus Prematurus Iminens yakni 

sebanyak 19 (7,6%). Sebagian besar ibu yang mengalami ketuban pecah dini juga 

mengalami partus prematurus iminens yakni sebanyak 35 (14%). Kesimpulan  

kehamilan gemeli memiliki risiko hampir 4 kali lipat untuk terkena Partus 

Prematurus Iminens. Ketuban pecah dini memiliki risiko hampir 3 kali lipat untuk 

terkena Partus Prematurus Iminens.  Bagi RSU Bali Royal agar lebih 

menggancarkan sosialisasi kepada ibu hamil untuk mencegah terjadinya kejadian 

ketuban pecah dini dan kejadian prematur. Sosialisasi bisa diberikan dengan cara 

pemberian informasi melalui sosial media, memasang poster di polikinik dan  

mengadakan kelas ibu hamil. 

 

 

Kata kunci: kehamilan gemeli, ketuban pecah dini, Partus Prematurus Iminens. 
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Partus Prematurus Imminens (PPI) atau ancaman kelahiran prematur 

adalah adanya kontraksi uterus disertai dengan perubahan serviks berupa dilatasi 

dan efficement sebelum usia kehamilan mencapai 37 minggu dan dapat 

menyebabkan kelahiran prematur (Widiana et al., 2019). Secara global prematuritas 

merupakan penyebab utama kematian pada anak di bawah usia 5 tahun. Menurut 

World Health Organization (WHO) 2023,  Angka Kematian Bayi (AKB) global 

pada tahun 2021 sebesar 18 kematian per 1000 KH. Penyebab utama kematian 

neonatal adalah kelahiran prematur, asfiksia, infeksi dan kelainan kongenital 

(WHO, 2023). 

Kelahiran prematur lebih sering terjadi pada kehamilan gemeli, sehingga 

meningkatkan peluang bayi untuk bertahan hidup. Bayi yang bertahan hidup 

mungkin mengalami kelainan jangka panjang, pertumbuhan yang buruk, dan 

anomali dalam pembentukan jaringan tubuh. Persalinan prematur juga dapat 

mengakibatkan bayi dilahirkan dengan sistem organ yang belum matang, sehingga 

rentan terhadap masalah seperti masalah pernapasan, kelainan pencernaan, 

pengaturan suhu yang buruk, dan peningkatan risiko infeksi (Novayani et al., 2017). 

Persalinan prematur juga bisa disebabkan oleh ketuban pecah dini. Ketuban 

pecah dini pada kehamilan preterm akan lahir sebelum umur kehamilan aterm 

terjadi dalam satu minggu setelah selaput ketuban pecah. Pada kejadian ketuban 

pecah dini preterm  dapat terjadi risiko baik pada janin maupun pada ibu. 

Komplikasi pada ibu dapat meliputi infeksi intrauterin, retensio plasenta, dan 

solusio plasenta. Selain itu dilaporkan ada beberapa kasus sepsis dan kematian 

maternal. Usia kehamilan saat terjadinya KPD preterm dan saat persalinan dapat 

menentukan hasil kondisi kelahiran neonatus. Komplikasi yang umum terjadi pada 
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neonatus antara lain hipoplasia jaringan paru, displasia bronkopulmoner, kontraktur 

dan infeksi (Mukrimaa et al., 2016). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kehamilan gemeli dan 

ketuban pecah dini dengan kejadian partus prematurus iminens di Rumah Sakit 

Umum Bali Royal tahun 2023. Jenis penelitian ini adalah analitik korelasi dengan 

dasain case control. Penelitian dilakukan pada minggu pertama Bulan Maret-April 

di RSU Bali Royal yang beralamat di Jalan Tantular No 6, Denpasar. Besar sampel 

250 data yang diambil secara non-probability sampling jenis purposive sampling. 

Jenis data sekuder yang dari pencatatan dari register atau rekam medis. Analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah chi-square.  

Hasil penelitian menunjukkan dari 250 sampel yang diteliti sebanyak 225 

(90%) sampel yang tidak mengalami kehamilan gemeli dan 25 (10%) sampel yang 

mengalami kehamilan gemeli. Hal ini berarti sebagian besar Ibu hamil di RSU Bali 

Royal mengalami kehamilan tunggal. Sebagian besar Ibu hamil di RSU Bali Royal 

tidak mengalami KPD, dari 250 sampel yang diteliti sebanyak 200 (80%) sampel 

yang tidak mengalami ketuban pecah dini dan 50 (20%) sampel yang mengalami 

ketuban pecah dini. Berdasarkan hasil penelitian, ibu hamil yang tidak mengalami 

kehamilan gemeli dan tidak mengalami Partus Prematurus Iminens sebanyak 119 

(47,60%), ibu yang mengalami kehamilan gemeli namun tidak mengalami Partus 

Prematurus Iminens sebanyak 6 (2,4%). Ibu yang tidak mengalami kehamilan 

gemeli namun mengalami Partus Prematurus Iminens sebanyak 106 (42,40%), dan 

ibu yang mengalami kehamilan gemeli dan mengalami Partus Prematurus Iminens 

sebanyak 19 (7,6%). Pada tabel tersebut diperoleh nilai p-value 0,006 < 0,05 yang 

berarti terdapat hubungan yang signifikan antara kehamilan gemelli dengan 

kejadian Partus Prematurus Iminens pada ibu hamil di RSU Bali Royal tahun 2023. 

Ibu hamil yang tidak mengalami ketuban pecah dini dan tidak memgalami Partus 

Prematurus Iminens sebanyak 110 (44%), ibu yang mengalami ketuban pecah dini 

namun tidak mengalami Partus Prematurus Iminens sebanyak 15 (6%). Ibu hamil 

yang tidak mengalami ketuban pecah dini namun mengalami Partus Prematurus 

Iminens sebanyak 90 (36%), dan ibu yang mengalami ketuban pecah dini dan 

mengalami Partus Prematurus Iminens sebanyak 35 (14%). Pada tabel tersebut 

diperoleh nilai p-value 0,002 < 0,05 yang berarti terdapat hubungan yang signifikan 
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antara ketuban pecah dini dengan kejadian Partus Prematurus Iminens pada ibu 

hamil di RSU Bali Royal tahun 2023.  

Kesimpulan  kehamilan gemeli memiliki risiko hampir 4 kali lipat untuk 

terkena Partus Prematurus Iminens. Kehamilan dengan ketuban pecah dini 

memiliki risiko hampir 3 kali lipat untuk terkena Partus Prematurus Iminens. 

Berdasarkan hasil penelitian ini nilai odd ratio pada kehamilan gemeli  lebih besar 

dari nilai odd ratio pada KPD yang mana berarti kehamilan gemeli lebih beresiko 

pada kejadian partus prematurus iminens dibandingkan dengan KPD. Disarankan 

bagi RSU Bali Royal agar lebih menggancarkan sosialisasi kepada ibu hamil untuk 

mencegah terjadinya kejadian ketuban pecah dini dan kejadian prematur. Sosialisasi 

bisa diberikan dengan cara pemberian informasi melalui sosial media, memasang 

poster di polikinik dan  mengadakan kelas ibu hamil. 
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